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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran hutan merupakan peristiwa bencana alam yang muncul di sekitar area 

atau daerah hutan dan lahan yang memiliki percikan api. Hampir setiap tahun ketika 

memasuki musim kemarau, kebakaran hutan dan lahan di Indonesia menjadi 

permasalahan yang cukup serius. Banyak sekali faktor yang menimbulkan perdebatan 

akibat dari masalah kebakaran hutan dan lahan ini, salah satunya adalah faktor alamiah 

dan non alamiah berupa kemarau panjang sehingga tanaman menjadi kering dan 

kegiatan manusia berupa pembakaran liar untuk memperluas lahan. Bencana ini 

memiliki skala kerugian yang besar, bukan hanya dari segi ekonomi, kesehatan, bahkan 

menyangkut proses keberlanjutan pertumbuhan tanaman. Dari segi kerugian ekonomis, 

imbas kebakaran hutan dan lahan yang dirasakan oleh manusia adalah menghilangnya 

seluruh manfaat yang dihasilkan oleh hutan itu sendiri seperti pohon-pohon yang selalu 

dimanfaatkan oleh manusia untuk mencukupi kehidupan sehari-harinya mulai dari 

bahan makanan, obat-obatan, ternak, dan untuk pembuatan tempat tinggal. Tidak hanya 

itu, kerugian lain yang ditimbulkan adalah, udara bersih yang berkurang, sempitnya 

daerah hutan, serta mengakibatkan erosi tanah  (Humam et al., 2020). 

Pada musim kemarau kebakaran lahan dan hutan merupakan salah satu masalah 

serius yang terjadi di Indonesia. Seperti pada tahun 2015-2016, terjadinya kebakaran 

lahan dan hutan di Indonesia, yaitu di Kalimantan, Papua dan Sumatera, yang 

mengakibatkan polusi udara pada beberapa negara di Asia Tenggara (Melia et al., 2023). 

Kerusakan yang diakibatkan oleh bencana kebakaran hutan dan lahan tahun 2015 lalu 

seluas 2,61 juta ha hutan dan lahan terbakar dengan kerugian ekonomi mencapai Rp 221 

triliun. Untuk itu perlu dilakukan berbagai upaya serius untuk menanggulanginya. 

Upaya penanggulangan perlu diawali dengan mengetahui lokasi terjadinya kebakaran 

dan menganalisis penyebab kebakaran hutan dan lahan. Upaya pencegahan dan 

penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan dapat dikatakan berjalan baik yang 
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ditunjang dengan cuaca yang mendukung dengan curah hujan yang relatif tinggi dan 

merata di sepanjang tahun (Endrawati, 2016).  

Provinsi Riau merupakan salah satu Provinsi yang rawan kebakaran dan selalu 

berulang hampir setiap tahunnya. Salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang sering 

mengalami kebakaran hutan dan lahan dengan intensitas yang cukup tinggi adalah 

Kabupaten Pelalawan. Luas lahan gambut di Kabupaten Pelalawan lebih dari 50% luas 

wilayahnya yang sebagian besar lahan gambutnya sudah dikonversi menjadi Hutan 

Tanaman Industri (HTI). Hal ini menjadikan Kabupaten Pelalawan termasuk ke dalam 

kabupaten yang rawan terhadap kebakaran, dengan demikian maka perlu dilakukan 

analisis terhadap kebakaran hutan dan lahan yang terjadi pada kabupaten tersebut . Salah 

satu teknologi yang dapat digunakan untuk menganalisis kebakaran hutan dan lahan 

adalah dengan penginderaan jauh. Kebakaran hutan dan lahan dianalisa menggunakan 

perangkat penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) seperti Arcgis. Pada 

zaman saat sekarang ini, dapat dikatakan jika ArcGis menjadi aplikasi yang sering 

digunakan sebagai perangkat untuk penginderaan jauh karena cukup lengkap dari data 

yang sederhana maupun berbasis web. Perangkat lunak ini mempunyai basic kerja yang 

bisa dipakai sesuai dengan keperluan penggunanya serta dapat dengan mudah 

mengambil data di (Dwi dan Aulia, 2022) lapangan (Novitasari et al., 2015).  

Penelitian ini dilakukan untuk memetakan daerah rawan kebakaran hutan dan lahan 

menggunakan metode skoring atau pemberian skor, guna mengetahui tingkat korelasi, 

efek atau akibat, serta dampak yang diakibatkan oleh suatu kejadian secara analisa 

kerawanan kebakaran hutan dan lahan dengan memanfaatkan data geospasial dan non 

spasial dengan parameter yang digunakan yaitu berupa peta tutupan lahan, data curah 

hujan, data suhu, data titik panas atau hotspot di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau 

yang akan disajikan dalam bentuk peta. Hasil analisa dalam bentuk spasial akan mudah 

dipahami oleh berbagai pihak, dimana sebaran tingkat kerawanan kebakaran disajikan 

berdasarkan gradasi warna sesuai analisis (Muzaki et al., 2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1 Bagaimana cara menentukan tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan 

pada Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau dengan menggunakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG)? 

2 Apa saja pengaruh parameter terkait terhadap tingkat kerawanan kebakaran 

hutan dan lahan di kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau? 

1.3 Tujuan 

1 Menentukan tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan pada Kabupaten 

Pelalawan, Provinsi Riau dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG). 

2 Menentukan pengaruh parameter terkait terhadap tingkat kerawanan kebakaran 

hutan dan lahan di Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian adalah sebagai berikut : 

1 Peta persebaran wilayah rawan kebakaran hutan dan lahan Kabupaten 

Pelalawan Provinsi Riau. 

2 Parameter yang digunakan peta identifikasi tingkat kerawanan kebakaran 

hutan dan lahan (karhutla) berupa tutupan lahan tahun 2019 pada website 

kementrian hutan dan lahan (KLHK), data suhu permukaan tanah (lst) tahun 

2019 yang diunduh dari USGS, dan data curah hujan tahun 2016-2023 yang 

diunduh dari CHIRPS, jenis tanah (SHP) yang diunduh dari geospasial di 

Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. 

3 Metode analisis data yang berupa metode skoring dan juga overlay. 

4 Menggunakan data titik hotspot yang diunduh dari website BRIN fire hotspot 

pada tahun 2016-2022 untuk memvalidasi hasil akhir peta rawan kebakaran 

hutan dan lahan di Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1 Memberikan wawasan yang luas tentang penginderaan jauh bagi pembaca. 

2 Dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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